LAPORAN KEBERLANJUTAN
PT BPR SURYA YUDHA
TAHUN 2024

A. STRATEGI KEBERLANJUTAN

PT BPR Surya Yudha (BSY) merupakan Lembaga Jasa Keuangan (LJK)
yang terkemuka di Jawa Tengah dengan Aset posisi Desember 2024
sebesar Rp549.631.806.854,00. BSY memiliki tujuan berkontribusi dalam
pembangunan berkelanjutan, baik secara langsung maupun tidak
langsung. BSY telah melakukan kegiatan-kegiatan sosial dan kegiatan

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

BSY berkomitmen untuk memastikan agar kegiatan operasional
pemsah_@??ﬁn senantiasa ramah terhadap lingkungan, sosial dan tata kelola
yang baik dalam kerangka keuangan berkelanjutan. BSY menyadari
pentingnya menciptakan masa depan yang berkelanjutan bagi generasi

yang akan datang.

Strategi keberlanjutan BSY dituangkan dalam Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB) 2024 yang berisi rencana aksi jangka pendek
(1 tahun) dan jangka panjang (5 tahun). Penyusunan RAKB ini sejalan
dengan amanah yang tertuang dalam POJK No. 51 tahun 2017 tentang
Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan (LJK),
Emiten dan Perusahaan Publik.

Tujuan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan :

1) Kegiatan Operasional
a) Kantor ramah lingkungan;
b) Digitalisasi;
c) Pengelolaan SDM.
2) Tanggung jawab sosial perusahaan
a) Bantuan sosial (CSR);
b) Literasi dan edukasi;
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Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan tahun 2024:

No. Rencana Tujuan Aktivitas K::;r‘i::::;n
1. | Pengembangan Efisiensi Aplikasi  electronic
digitalisasi melalui | penggunaan documents (e-
aplikasi kertas. Documents)
2. | Peningkatan sumber | Peningkatan Pelaksanaan
daya manusia tingkat | kompetensi pelatihan minimal 1
lanjutan karyawan satuan | kali dalam setahun.
kerja Aksi
Keuangan
Berkelanjutan
3. | Pembuatan Surat Edaran | Peningkatan Peningkatan
Direksi mengenai | awareness kesadaran pegawai
pemeliharaan ' dan | tentang terhadap
menjaga lingkungan | keuangan lingkungan sekitar
hidup berkelanjutan
4. | Pembelian hewan kurban | Kegiatan sosial | Pembelian hewan
dalam rangka Hari Raya | keagamaan kurban dimasing-
Idul Adha masing kantor

Realisasi Aksi Keuangan Berkelanjutan tahun 2024:

| No. | Nama Kegiatan Terlaksana/ Tidak
1. | Pengembangan digitalisasi melalui aplikasi | Terlaksana
(lampiran 1)

2. | Peningkatan sumber daya manusia tingkat | Terlaksana
lanjutan (lampiran 2)

3. | Pembuatan Surat Edaran  Direksi | Terlaksana
mengenai pemeliharaan dan menjaga | (lampiran 3)
lingkungan hidup

4. | Pembelian hewan kurban dalam rangka | Terlaksana
Hari Raya Idul Adha (lampiran 4)
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B. IKHTISAR ASPEK KEBERLANJUTAN
1. Aspek Ekonomi/ Kinerja Usaha
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Kinerja tahun 2024 secara umum mengalami penurunan dari tahun
tahun sebelumnya yang disebabkan karena peningkatan kredit
bermasalah. Namun demikian, BSY tetap optimis dalam memperbaiki
kinerja di masa yang akan datang. Salah satu langkah strategis BSY
adalah dengan melakukan penyelesaian kredit bermasalah, AYDA dan
Hapus Buku dengan melakukan penjualan agunan dan proses ligitasi
melalui lembaga hukum. BSY meyakini bahwa dengan upaya

; ”
Laporan Keberlapjutan BSY 2024 4 l

I



penyelesaian kredit bermasalah merupakan salah satu solusi agar

perusahaan dapat memenuhi aspek keberlanjutan.
. Aspek Lingkungan Hidup

Pencemaran lingkungan hidup adalah perubahan pada lingkungan yang
tidak dikehendaki karena dapat mempengaruhi kegiatan, kesehatan dan
keselamatan makhluk hidup. Perubahan tersebut disebabkan oleh suatu
zat pencemar yang disebut polutan. Zat ini dapat dikatakan sebagai

polutan apabila bahan atau zat asing tersebut melebihi jumlah normal
serta berada pada tempat yang tidak semestinya dan waktu yang tidak
tepat. Maka dalam hal keberlanjutan, diperlukan pelestarian lingkungan
hidup. Pelestarian lingkungan hidup terus ditingkatkan oleh BSY, salah
satunya dengan cara beralih ke media digital sehingga mengurangi
penggunaan kertas serta mendorong karyawan untuk tidak menggunakan
dan mengurangi penggunaan material plastik dengan membatasi
penggunaan air minum kemasan plastik dan beralih ke botol minum

pribadi.

Beberapa bentuk aksi atau kegiatan yang telah dilaksanakan oleh

Perusahaan sebagai salah satu bentuk program rencana aksi keuangan
berkelanjutan adalah sebagai berikut:

a) Penghematan penggunaan kertas.

BSY telah melakukan penghematan penggunaan Kkertas, yaitu
penggunaan kembali kertas yang tidak terpakai/ kertas bekas untuk
mencetak dokumen yang bersifat draft dan BSY telah membuat
aplikasi E-Document untuk mengurangi penggunaan kertas dalam
melakukan pelaporan dan proposal.

b) Penghematan penggunaan air dan listrik.

BSY telah melakukan penghematan penggunaan air dan listrik, yaitu
mengurangi penggunaan AC di ruangan-ruangan tertentu, mematikan
lampu untuk ruangan dengan penerangan cukup, pembatasan
penggunaan lampu neon box, pembatasan penggunaan air untuk

mencuci kendaraan pribadi karyawan.
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c¢) Meminimalisir penggunaan botol plastik.

BSY mewajibkan karyawan membawa botol minum atau tumbler

masing-masing karena perusahaan tidak menyediakan air mineral

dalam kemasan plastik sekali pakai.

3. Aspek Sosial

a) Pemberian hewan kurban.

BSY secara rutin setiap tahun menyalurkan hewan kurban kepada

masyarakat di lingkungan sekitar jaringan kantor. Pada tahun 2024,

BSY menyalurkan 36 ekor hewan kambing kurban.

b) Penerapan kesetaraan (non diskriminasi)

BSY memberikan kesempatan yang sama tanpa memperhatikan suku,

agama dan ras serta jenis kelamin kepada seluruh karyawan dalam

mengembangkan karir.

C. PROFIL PERUSAHAAN

Visi dan Misi

Visi :

Menjadi BPR regional Jawa Tengah dan Terkemuka Indonesia.

Misi :

1) Menjadi infrastruktur keuangan yang berorientasi pada
pengembangan UMKM menuju kesejahteraan bersama rakyat.

2) Suatu organisasi yang terpusat kepada nasabah, menawarkan nilai
lebih berdasarkan keunggulan pelayanan melalui sumber daya
manusia profesional dan teknologi yang mutakhir.

3) Menjadi perusahaan pilihan untuk berkarya dan yang dihormati
oleh nasabah, karyawan, pemegang saham, regulator dan
komunitas dimana kami berada

Nama Perusahaan : PT BPR Surya Yudha
Alamat : Jl. Raya Kertek-Wonosobo Km. 1

Desa Karangluhur, Kec. Kertek, Kab.

Wonosobo.
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No. Telepon

e-mail :  bsykrtwgm

Website T owww

Kantor cabang

0 M NG B D

(0286) 3329686

KI ail.com

Kantor Cabang Utama
Kantor Cabang Wonosobo
Kantor Cabang Sapuran
Kantor Cabang Kaliwiro
Kantor Cabang Selomerto
Kantor Cabang Garung
Kantor Cabang Temanggung
Kantor Cabang Parakan

Kantor Cabang Ngadirejo

Skala usaha posisi Desember 2024 :

1) Total aset Rp549.631.806.854,00
2) Total kewajiban Rp452.847.515.156,00

3) Jumlah karyawan 341 orang dengan rincian :

No. Keterangan Jumlah
I= Jenis kelamin:
a) Laki-laki 212 -
b) Perempuan 129 .
2. | Jabatan
a) Dekom 3
b) Direksi
c) Kawil/Kadiv/Wakawil / Wakadiv
d) Kacab/Kabag/Wakacab/Wakabag 35
e) Kakas/Kasi/Wakasi 66’
f) Staf 186
g) Non Staf 4




3. | Usia
a) 18s.d25th 62
b) >25s.d 35th 177 -
c) >35s.d45th 79
d) >45s.d 55th 16
e) >55th 7

4. | Pendidikan
a) SD/ Sederajat -
b) SMP/ Sederajat 6
c) SMA/ Sederajat 180
d) Diploma 31
e) Strata 1 123
f) Strata 2 1
g) Strata 3 0 .

5. | Status ketenagakerjaan
a) Pengurus 6
b) Karyawan tetap 239
¢) Karyawan kontrak 93
d) Trainee 3.

4) Prosentase kepemilikan saham

Kepemilikan Saham

u Satriyo Yudiarto = Agus Sudiyanto
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S) Wilayah operasional BSY berada di Kabupaten Wonosobo dan
Temanggung.

BSY merupakan lembaga jasa keuangan yang memiliki produk

simpanan dan kredit. Berbagai macam produk yang dikelola antara

lain :

1) Produk Simpanan, terdiri dari :
a. Deposito.
b. Tabungan, terdiri dari:
b.1. Tabungan Surya.
b.2. Tabungan ATM Surya.
b.3. Tabungan Arisan Surya.
b.4. Tabungan Umroh.
b.5. Tabungan Pensiun.
b.6. Tabungan Hari Tua (THT).
b.7. TabunganKu
b.8. Tabungan Simpanan Pelajar
2) Produk Kredit, terdiri dari :
a. Kredit Umum.
b. Kredit Pegawai.
c. Kredit Sepeda Motor.

BSY menjadi anggota asosiasi Perhimpunan Bank Perekonomian Rakyat

Indonesia (Perbarindo).

. PENJELASAN DIREKSI

Perjalanan perusahaan selama 27 tahun secara konsisten
mempertahankan eksistensi sebagai salah satu BPR terbaik di Jawa
Tengah. Perusahaan terus melakukan perbaikan kinerja dan
meningkatkan nilai-nilai perusahaan secara berkelanjutan yang
bertujuan untuk memperluas dampak dan kontribusinya bagi lingkungan
dan komunitas. Perusahaan terus berinovasi sebagai suatu proses
berkesinambungan dengan meningkatkan kualitas produk dan layanan

keuangan, serta memperbaiki proses bisnis dan tata kelola.
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Hal ini bertujuan agar perusahaan mendukung adanya kinerja keuangan
berkelanjutan, peningkatan ekonomi nasional, dan memberikan manfaat
yang lebih luas bagi masyarakat. Di sisi internal perusahaan selalu
melakukan perbaikan dalam tubuh organisasi, terutama membangun
sumber daya manusia yang menjadi kunci dari kualitas dari pada
perusahaan sendiri. Kami melaksanakan berbagai program pelatihan
internal dan kebijakan untuk memperkuat etika dan integritas yang
dibangun dengan kompetensi dan keterampilan. Diharapkan melalui ini,
perusahaan dapat terus menjadi entitas yang dipercaya dan
meningkatkan kepercayaan nasabah kepada perusahaan. Kemudian dari
sisi teknologi yang tengah hadir di peradaban saat ini, membuat
kepentingan dari teknologi menjadi suatu hal yang tidak dapat dihindari.
Berkembangnya ekosistem keuangan digital dan berbagai teknologi
penyokong lainnya, merupakan hal yang mutlak yang perlu kita
adaptasikan dan memanfaatkannya dengan maksimal. Perusahaan
berkomitmen untuk mengupayakan penyempurnaan fitur-fitur layanan

keuangan secara berkelanjutan.

Dalam implementasi program Keuangan Berkelanjutan, banyak hal yang
dapat ditingkatkan. Perusahaan menilai sangat penting dalam
memperkuat infrastuktur yang memadai, seperti sistem otomatisasi dan
digitalisasi dalam alur kerja sehingga pelayanan terhadap nasabah akan
lebih maksimal. Hal ini juga dapat menjadi peluang agar perusahaan
dapat semakin inovatif dan adaptif dengan perkembangan industri.

Selain itu, dalam mengatasi tantangan literasi dan edukasi baik kepada
internal perusahaan, nasabah dan calon nasabah, serta masyarakat luas,
Perusahan berupaya dalam meningkatkan kecerdasan bangsa dengan
melakukan literasi keuangan kepada masyarakat. Perusahaan juga akan
meningkatkan peluang kerjasama yang lebih luas dengan institusi

pemerintah (kantor/ dinas/ lembaga pendidikan).
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E. TATA KELOLA BERKELANJUTAN

Tata kelola perusahan yang baik merupakan sebuah fundamental bagi
perusahaan dalam menjalankan aspek-aspek keuangan berkelanjutan,
yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan secara seimbang, bersinergi, dan

terintegrasi. Dalam mewujudkan organisasi yang akuntabel, bertanggung
jawab dan terciptanya transparansi, kualitas penerapan tata kelola dalam

mendukung keuangan berkelanjutan menjadi hal yang penting.
a) Transparency

Komitmen untuk memberikan informasi yang tepat, jelas, dan akurat,
serta mudah diakses sewaktu-waktu oleh seluruh pemangku
kepentingan.

b) Accountability

Penempatan atas fungsi, tugas, wewenang serta tanggung jawab dalam
organisasi yang telah diatur sesuai dengan pedoman dan tata tertib
kerja. Perusahaan berupaya menetapkan suatu fungsi kerja dilakukan
oleh orang yang tepat (the right man in the right place) sehingga sebagai
lembaga dapat mempertanggung jawabkan kinerjanya secara
akuntabel.

c) Responsibility

Perusahaan berkomitmen untuk mematuhi peraturan regulator dan
kebijakan internal yang telah ditetapkan. Selain itu, sebagai bentuk
tanggung jawab kepada masyarakat dan lingkungan, untuk kinerja
yang berkesinambungan.

d) Independency

Perusahaan menjalankan usahanya secara independen dan
menghindari adanya praktik dominasi oleh pihak manapun, benturan
kepentingan, dominasi oleh salah satu organ perusahaan atas organ
perusahaan lainnya, segala macam bentuk tekanan atau pengaruh
yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. Diharapkan
segala keputusan yang dibuat perusahaan lebih independen dan
obyektif.
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e) Fairness

Perusahaan memperhatikan dan memperlakukan kepentingan
stakeholder dan pihak ketiga yang berhubungan atau melakukan

transaksi dengan perusahaan berdasarkan asas kesetaraan dan
kewajaran serta selalu memberikan kesempatan yang sama kepada
masyarakat dalam proses penerimaan karyawan dan berkarir tanpa

membedakan suku, agama, ras, golongan serta gender.

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik dibangun berlandaskan
pada integritas yang kokoh, sehingga prinsip-prinsip tata kelola yang baik
dapat dilaksanakan pada setiap tingkatan organisasi, dan dilaksanakan
dalam setiap aktivitas dan implementasi kegiatan sehingga seluruh
proses  operasional dapat berjalan secara Kkonsisten dan

berkesinambungan.

BSY telah membentuk satuan unit kerja khusus untuk implementasi
keuangan berkelanjutan agar program ini dijalankan secara serius dan
memberikan dampak seluas-luasnya. Secara berkala, Perusahaan juga
menganalisa dan memperbaiki struktur organisasi karyawan, update
SOP, dan menyempurnakan job descriptions sesuai relevansi dan
peningkatan kinerjanya. Perusahaan berkomitmen untuk
memaksimalkan nilai-nilai perusahaan dengan menerapkan prinsip-
prinsip tata kelola secara konsisten dan berkesinambungan. Diharapkan
ke depannya praktik-praktik tata kelola yang baik dapat menciptakan
kinerja yang unggul dan menambah nilai perusahaan bagi pemegang
saham dan pemangku Kepentingan.

Perusahaan berupaya melakukan berbagai upaya pengendalian internal
dalam rangka menjaga keberlanjutan setiap aktivitas bisnis dari segala
kemungkinan timbulnya risiko yang dapat merugikan Perusahaan. Salah
satu upaya yang dilakukan Perusahaan untuk pengendalian internal
melalui Whistle Blowing System, yang difungsikan sebagai salah satu alat
deteksi dini yang paling efektif dalam hal terjadinya fraud. Kami
mendorong karyawan untuk mempunyai tanggung jawab dan berinisiatif
jika melihat potensi adanya pelanggaran. Layanan whistle blowing System
ini dikelola oleh Satuan Kerja Audit Internal (SKAI).

) _ ; >z
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Perusahaan telah menyampaikan laporan profil risiko tahun 2024 kepada
Otoritas Jasa Keuangan. Ini merupakan laporan rutin yang secara
konsisten dijalankan perusahaan. Secara umum risiko yang dimiliki
perusahaan adalah risiko sedang. Meskipun demikian sebagai bagian dari
prinsip kehati-hatian untuk kepentingan pemangku kepentingan,
terhadap risiko-risiko yang masih memerlukan perhatian untuk
diperbaiki, perusahaan senantiasa melakukan program perbaikan mutu
risiko sehingga risiko yang dicapai semakin menuju risiko rendah.
Pengendalian internal telah dijalankan dalam mengawasi pelaksanaan
manajemen risiko serta kepatuhan terhadap sistem dan prosedur.

Self Assessment Tata Kelola Tahun 2024:

Tata Kelola PT BPR Surya Yudha tahun 2024 sesuai self-assessment
mendapat predikat komposit 3 (Cukup Baik).

No Kriteria / Indikator Nilai Faktor
1 Aspek Pemegang Saham Nitai 2 (Memadai)
2 Pelaksanaan Tugas. Tanggung Jawab. dan Wewenang Direksi Nilai 2 (Memadai)
3 Pelaksanaan Tugas. Tanggung Jawab. dan Wewenang Dewan Nilai 2 (Memadai)
Komisaris
4 Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite Nilai 3 (Cukup Memadai)
5 Penanganan Benturan Kepentingan Nilai 3 (Cukup Memadai)
6 Penerapan Fungsi Kepatuhan Nilar 3 (Cukup Memadai)
7 Penerapan Fungsi Audit Intern Nilai 3 (Cukup Memadai)
8 Penerapan Fungsi Audit Ekstern Nilai 1 (Sangat Memadai)
9 Penerapan Manajemen Risiko dan Strategi Anti Fraud Nilai 3 (Cukup Memadai)
10 Batas Maksimum Pembenan Kredit Nilar 2 (Memadai)
11 Integritas Pelaporan dan Sistem Teknologi Informasi Nila1 2 (Memadai)
12 Rencana Bisnis BPR Nilar 2 (Memadan)
Peringkat Komposit 3
Predikat Komposit Cukup Baik




Penilaian faktor Profil Risiko tahun 2024 :

Penilaian Per Posisi
Tingkat
Jenis Risiko Tingkat Kualitas Tingkat
Risiko | Genelaber | Risiko
Inheren Risiko

Risiko Kredit | ‘T
Risiko 3 3 3
Operasional

Risiko 3 , 3 3
Kepatuhan i

Risiko Likuiditas 3 2 2
RiskoReputasi | 2 3 iy
Risiko Stratejik 3 | 3 3

Profil Risiko PT BPR Surya Yudha sesuai self-assessment pada peringkat
3 (Sedang).

Laporan Tingkat Kesehatan BPR posisi Desember 2024:

Berdasarkan POJK nomor : 3/POJK.03/2022 dan SEOJK nomor :
11/SEOJK.03/2022 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan BPR dan BPRS,
sebagai berikut :

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN

PT. BPR SURYA YUDHA
___ PenilaianTkS =
31 Desember 2024 RGEC '
F ponen
toe/iden Rasio |Peringkat | Bobot | Nilai Faktor
(%) (a) (b) | (c)=(a)x(b)
Profil Risiko ] 25% | 0.75
_Tata Kelola 3 0% ' 0.90
Rentabilitas | 4 15% 0.60
_ 1 ROA [ 0.12 5
-2 BOPO 9878 a
| 3 NIM [ 6.16 3
Permodalan 3 30% 0.90
1 KPMM | 2531 1
2 MIAPB 48.55 5
Peringkat Komposit CUKUP SEHAT 3.15




Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Tahun 2024, BSY pada peringkat 3
dengan predikat cukup sehat.

F. PENUTUP

Demikian laporan keberlanjutan ini disusun dan disampaikan kepada
Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan POJK No. 51/POJK.03/2017
tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa

Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik.

1, 7 | Wonosobo, 26 April 2025
T /{1 PT BPR Surya Yudha

_ @f “i o
' G g_gptono Setyartoyo
Direktur Utama
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Pengembangan digitalisasi melalui aplikasi E Document
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